BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan rencana penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, hasil penelitian ini disesuaikan pada rumusan masalah yang
meliputi pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang valid dan praktis. Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) terdiri dari dua tahapan yaitu
tahap Preliminary (tahap persiapan) dan tahap Prototyping menggunakan alur
Formative Evaluation. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini.
1. Preliminary
Pada tahap Preliminary ini, peneliti melakukan tahap analisis dan
tahap pendesainan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL).
a. Tahap Analisis
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap
kurikulum, materi (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Silabus dan
materi yang dikembangkan) serta menganalisis kebutuhan siswa.
1) Analisis Kurikulum
Pada tahap analisis kurikulum, peneliti mengidentifikasi
kurikulum serta materi pembelajaran matematika yang digunakan di

MAN 2 Palembang. Kurikulum yang digunakan pada kelas XI MAN

2 Palembang adalah kurikulum 2013, sedangkan materi matematika
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yang diajarkan pada kelas XI MIA meliputi logika matematika,
program linier, matriks, geometri transformasi, penerapan barisan
dan deret, limit fungsi, turunan fungsi, dan integral tak tentu.
Adapun materi yang dikembangkan peneliti adalah materi penerapan
barisan dan deret.
2) Analisis Materi

Setelah dilakukan analisis kurikulum pada materi penerapan
barisan dan deret yang meliputi sub materi berupa review barisan,
bunga, anuitas, dan peluruhan, maka peneliti menentukan
Kompetensi Dasar dan Indikator dari materi tersebut.
a) Kompetensi Dasar

Adapun Kompetensi Dasar dari materi penerapan barisan dan

deret adalah:
1.6. Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan

aritmatika dan geometri
4.6. Menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk

menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual
(termasuk pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan

anuitas)

b) Indikator
Tabel 4.1 Indikator LKS Berbasis PBL

Sub Materi Indikator

1. Bexigy Barisan ) Memahaﬁai asagemaﬁ Barsanasuptds dan
it MSHJS ggégﬁ 1anskah-1anskah dpr; Raisan

i E;%T??‘%f%iﬁiﬁfanw -

arisan aritm.
al

t
0 M%Eg%i%?%‘ el mﬁg 33

berkartan (.lel'lngl buUngad mdjemuk

2. Anuitas iX) Memahami pengertian dan konsep anuitas

X) Menjelaskan langkah-langkah dari anuitas

Xi) Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan anuitas

3. Peluruhan xii) Memahami pengertian dan konsep peluruhan

xiii) Menjelaskan langkah-langkah dari peluruhan

xiv) Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan peluruhan
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3) Analisis Kebutuhan Siswa
Analisis Kebutuhan Siswa dilakukan peneliti selama

melaksanakan kegiatan Magang III pada tanggal 03 September 2018
sampai 19 Oktober 2018. Analisis ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui jumlah siswa dan informasi bahwa siswa di kelas XI
MIA 4 MAN 2 Palembang belum pernah menggunakan Lembar
Kerja Siswa berbasis PBL. Kelas XI MIA 4 merupakan kelas ujicoba
pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi penerapan barisan dan deret. Kelas XI
MIA 4 memiliki jumlah siswa sebanyak 46 siswa yang terdiri atas 19
siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan dengan kemampuan siswa

yang beragam yaitu 8 tinggi, 15 sedang dan 23 rendah.
Pada saat pembelajaran, siswa kelas XI MIA 4 tidak

menggunakan Lembar Kerja Siswa tetapi menggunakan buku cetak
dari penerbit. Penggunaan buku cetak dari penerbit membuat siswa

kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan konsep materi
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yang disajikan dalam buku cetak kurang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Sehingga dalam Lembar Kerja Siswa ini peneliti
menyajikan permasalahan-permasalahan yang sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, pembelajaran yang
digunakan merupakan diskusi kelompok sehingga dengan
kemampuan siswa yang beragam, seluruh siswa dapat bekerja sama
secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
b. Tahap Pendesainan
Pada tahap ini, peneliti membuat desain pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi penerapan barisan dan deret yang memperhatikan
kelayakan isi, kejelasan, kebermaknaan, kesesuaian penyajian dengan
langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learnng (PBL), serta
kesesuaian konteks yang mengacu pada indikator dan materi yang
dipelajari. LKS yang didesain dalam penelitian ini terdiri dari 4 Lembar
Kerja Siswa dan direncanakan lama penelitian yaitu 3 kali pertemuan.
Desain Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
(PBL) memuat beberapa komponen, yaitu sampul LKS, kata pengantar,
fitur LKS, daftar isi, bagian isi, dan daftar pustaka. Adapun uraian

materi pada setiap LKS adalah sebagai berikut.
Tabel 4.2 Uraian Materi LKS Berbasis PBL

LKS Materi Kegiatan Sub Materi
1 Review Barisan L Bari.san Aritmatikg
2 Barisan Geometri
1 Bunga Tunggal
2 Bunga 2 Bunga Majemuk
3 Anuitas 1 Anuitas
4 Peluruhan 1 Peluruhan

Setelah melakukan pendesainan, diperoleh LKS yang sesuai

dengan langkah-langkah dari Problem Based Learning (PBL). Hasil
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pendesainan pada tahap ini berupa prototype awal yang akan

dilanjutkan pada tahap alur formative evaluation.

. Formative Evaluation

Pada alur formative evaluation peneliti akan melakukan lima
tahapan, yaitu self evaluation, expert review, one to one, small group dan
field test. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini.

a. Self Evaluation
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi sendiri prototype
awal yang diperoleh dari tahap pendesaianan dengan meminta saran
dari dosen pembimbing. Tujuannya untuk melakukan perbaikan
terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) profotype awal sehingga dapat

diujicobakan pada tahap selanjutnya. Adapun perbaikan pada tahap self

evaluation ini akan dijelaskan pada tabel 4.3 di bawah ini.
Tabel 4.3 Revisi Prototype Awal dan Prototype 1

No Prototype Awal Prototype 1
Halaman LKS I Kegiatan |
) ‘
ﬂ(ctua OIS MAN 2 Pelenbangaknmengdn pedonbazn Bultngks rang& Kefua OSIS MAN  Palembang akan mengadakan perlombaan Bulutangkis dalam rangka
memeihan HUT R ke 71, Sefa sisva bleh mendafaan il pedombazn memeriahkan HUT RI ke- 74, Setiap siswa boleh mendaftarkan dirf dalam perlombaan
tersebut Pendaftemn pertamaakan dibuka pada tanggal 7 Tuli 2019 dengan jumlah peserta tersbut Pendafaran petaa gk dibu pada tanggl 7 Jul 2019 dngan jumih peserta
yang diterima sebanyak 100 siswa, Pada ha ketiga jumlah peserta yang diterima sebanyak yangiterima sebanyak 100 siwa Padahri ketga juulah pserta yang iterina sebanyak
1. 88 siswa. Jumlah siswa yang diterima pada heri berikutnya akan semakin berkurang, 92 siswa. Jumlah siswa yang diterima pada hari berkutnya eken semakin berkurang,
Pendaftaranakan ditutup pada tanggel 25 Tuli 2019, Namun, pihak penitie kebingungan Pendaftaran akan ditutup pada tanggel 25 Juli 2019 Namun, pihek paiia kebingungan
dalsm menenfukan]umizhpesert yang aken dierima pada bar tesekdr. Oleh karena i, dalam menentukan jomlzh peserta yang akan diterima pada bari terakir, Oleh Karena it
pihak panitia lomba mengadakan “SAYEMBARA” bertkut; ol paita lombe mengadakan “SAVEMBARA” ekt
N
Revisi Karena:
v' Penulis mengubah jumlah peserta yang diterima pada hari ketiga dari 88 siswa menjadi 92 siswa
dikarenakan jawaban yang kurang tepat
No. Prototype Awal Prototype 1
2. Halaman LKS I Kegiatan 2
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Penerimaan siswa bam angkatan 2019 di MAN I
Palembang akan dibuka tanggal 16 Juni 2019. Berbagai
persiapan pun dilakukan dalam menyiapkan penerimaan
siswa tersebut, termasuk dalam menentukan jumlsh
siswa yang akan diterima. Untuk menentukan jumlsh
siswa yang diterima pada tahun 2019, maka TU di
MAN I Palembang melakukan pendataan penerimana
siswa pada setiap tahumnya. Diketshul jumlah siswa
yang diterima pada tahun 2001 adalah 256 siswa.
Kemudian 3 tahun berkutnya jumlsh siswa yang
diterima tidak diketahui, dikarendkan data pada tahun
tersebut tidak ditemukan. Nannun, diketahui data pada 3
tahun berikutnya yaitu sebanyak 4096 siswa diterima di

MAN 1 Palembang. Dengan data yang ada, dapatksh

PPt i

teman-teman membantu TU di MAN 2 Palembang
dalam menentukan jumlsh siswa vang diterima pada

tahun 20197

Revisi Karena:

“Peserta Didik”

Penerimaan siswa baru angkatan 2019 di MAN 2
Palembang ekan dibuka tanggal 16 Juni 2019, Berbagal
persizpan pun dilakukan dalam menyiapkan penerimaan
siswa tersebut, termasuk dalam menentukan jumlsh
siswa vang akan diterima. Untuk menentukan jumlsh
siswa yang diterima pada tahun 2019, maka TU di
MAN 2 Palembang melakukan pendatan penerimaan
siswa pada setiap tdhunnya Diketahul jumlsh siswa
yang diterima pada tahun 2001 adalsh 236 siswa.
Kemudian 3 tahun berkutnya jumlsh siswa yang
diterima tidak diketahui, dikarenakan data pada tahun
tersebut tidek ditemukan. Namun, diketahul data pada
tahun 2003 yaitu sebanyak 4096 siswa diterima di MAN

1 Palembang, Dengan data yang ada, dapatkah teman-
teman membantu TU di MAN 1 Palembang dalam
menenfukan jumlzh siswa vang diterima pada tahun

019

v’ Agar siswa tidak bingung, maka penulis mengganti kata pada soal dari “diketahui data pada 5
tahun berikutnya” menjadi “diketahui data pada tahun 2005
v Mengganti Icon gambar agar lebih sesuai dikarenakan penulis menggunakan kata “Siswa” bukan

Halaman LKS I Kegiatan |

MAN 2 Palembang akan mengadakan study tour ke tiga kota yaitu Jakarta, Bandung dan
Yogyakarta. Pihak sekolah mengharuskan seluruh kelas XI ikut dalam program Study
tour tersebut. Andi sebagai salah satu siswa kelas XI di MAN 2 Palembang juga harus
ikut berpartisipasi dalam program tersebut. Oleh karena itu, Andi menceritakan kepada
bapaknya yaitu Pak Karim mengenai biaya yang diperlukan untuk mengikuti program
tersebut. Untuk keperluan anaknya tersebut. Pak Karim meminjam uang di Bank Mitra
sebesar Rp3.500.000.00 pada tanggal 16 Juni 2018. Pada tanggal 16 November 2018 Pak
Karim mendapat pemberitahuan dari pihak Bank Mitra bahwa jumlah pembayaran vang
harus dibayar Pak Karim adalah sebesar Rp 4.375.000,00. Karena keterbatasan dana, Pak
Karim belum bisa melunasi pinjaman tersebut. Diperkirakan dana proyek Pak Karim
akan cair pada bulan Maret 2019, dan pada bulan itulah Pak Karim akan melunasi
pinjamannya kepada Bank Mitra. Namun, Pak Karim kebingungan dalam menentukan

jumlzh pembayaran vang harus dibayar pada bulan tersebut. Oleh karena itu, Pak Karim

bertanva kepada anaknya yaitu Andi. Dan Andi bertanya kepada teman-temannya!

/%4

Revisi Karena:

MAN 2 Palembang akan mengadakan study four ke tiga kota vaitu Jakarta, Bandung dan
Yogvakarta. Pihak sekolah mengharuskan seluruh kelas XI tkut dalam program Study
tour tersebut. Andi sebagai salah satu siswa kelas XI di MAN 2 Palembang juga harus
fkut berpartisipasi dalam program tersebut. Oleh karena itu, Andi menceritakan kepada
bapaknya yaitu Pak Karim mengenai biaya yang dipertukan untuk mengikuti program
tersebut. Untuk keperluan anaknya tersebut, Pak Karim meminjam uang di Bank Mitra
sebesar Rp3.300.000,00 pada tanggal 16 Juni 2018. Pada tanggal 16 November 2018 Pak
Karim mendapat pemberitzhuan dari pihak Bank Mitra bahwa jumlzh pembayaran vang
harus dibayar Pak Karim adalah sebesar Rp 4.375.000.00. Karena keterbatasan dana, Pak
Karim belum bisa melunasi pinjaman tersebut. Diperkirakan dana proyek Pak Karim
akan cair pada bulan Mei 2019, dan pada bulan itulah Pak Karim akan melunasi
pinjamannya kepada Bank Mitra. Namun, Pak Karim kebingungan dalam menentukan

jumlah pembayaran vang harus dibayar pada bulan tersebut. Oleh karena itu, Pak Karim

bertanya kepada anaknya yaitu Andi. Dan Andi bertanya kepada teman-temannya!

¥"  Mengganti bulan “Maret 2019” menjadi “Mei 2019” dikarenakan jawaban yang kurang tepat

Prototype Awal

Prototpe 1

Halaman LKS II Kegiatan II
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Dalam rangka merayakan hari Pendidikan Nasional,

Bank Indonesia memberikan beasiswa kepada 30
siswa yang berprestast di Indonesia. Salah satmya
Putri sebagai salah sam siswa yang berprestasi di
MAN 2 Palembang yang mendapatkan bessiswa
berprestasi tersebut. Beasiswa fersebut memberikan
kepada setigp siswa berupa uang tmai sebesar
BRp3.300.000,00. Dikarendkan belum memeriukan
uang tersebut, Putri menahung uang tersebut di Bank
Indonesia pada tanggal 5 Mer 2019. 3 bulan setelah
iy, Putri menambah uang tabungannya di Bank
Indomesta sebesar Rp300.000,00 dan saldo terakhir
Putri berjumlah Rp4.551.687.5. Putri bingung karena
umg vang ditsbung dengan jumish taungammya
berbeda. Apa vang terjadi dengan tabungan Putr? »
Putri berencana mengambil uang tabungannya pada
bulan November 2019, Berapakah jumlsh uang

tabmgan Puiri jika diambil pada ulm yang

direncanakan? 0y A

Dalam rangka merayakan hani Pendidikan Nasional,
Bank Indonesia memberkan beasiswa kepada 30
siswa yang berprestasi di Indonesia. Salah satunya

Putri sebagal salah satu siswa vang berprestasl di

MAN 2 Palembang yang mendapatkan beasiswa

berprestasi tersebut. Beasiswa tersebut memberkan I
kepada setiap siswa berupa uang tunai sebesar
Rp3.300.000,00. Dikarenakan belum memerbukan
uang tersebut, Putri menabung uang tersebut di Bank
Indonesia pada tanggal 5 Mei 2018. 3 bulan setelah
itn, Putrl menambah uang tabungamnya di Bank
Indonesia sebesar Rp300.000,00 dan seldo teraldhir
Putri berumish Rpd.331.687,3. Putri bingung karena

uang vang ditsbung dengan jumlsh tabungannya

berbeda. Apa vang terjadi dengan tabungan Putr?
Putri berencana mengambil uang tabungannya pada

bulan Mei 2019. Berapakah jumlzh uang tabungan

Putr jika diambil pada bulan yang direncangkan?

v" Mengganti bulan dan tahun dikarenakan jawaban yang kurang tepat
v" Memperkecil ukuran gambar agar lebih sesuai dan tepat

Halaman LKS IV Kegiatan |

Kucing merupakan salah satu hewan vang disukai oleh
Kucing merupakan salah satu hewan yang disukai oleh
banyak orang. Salah satunva Dina yang mempunvai
banyak orang. Salah satunya Dina yang mempunyai
banyak kucing vang dipelihara di rumahnya. Pada suatu

hari, salah satu kucing Dina sakit. Kemudian Dina

banvak kucing vang dipelihara di rumahnva. Pada suatu

hari, salah satu kucing Dina sakit. Kemudian Dina
) . ) membawa kucingnya ke dokter hewan, dan diketahui
membawa kucingnya ke dokter hewan. dan diketahui
. . bahwa terdapat 1000 virus vang terdapat di tubuh
bahwa terdapat 1000 virus vang terdapat di tubuh
kucing Dina. Oleh karena itu, agar virus tersebut tidak
kucing Dina. Oleh karena itu, agar virus tersebut tidak ® - 28
menvebar kepada kucing lainnya, maka kucing tersebut
menvebar kepada kucing lainnva, maka kucing tersebut il P g o g
hi di rawat. Dokt berik: tikan kepad
harus di rawat. Dokter memberikan suntikan kepada AUS G Tawat. Uoxter membenkan suntian kepaca
. . kucing tersebut vaitu obat bunuh
kucing tersebut vaitu obat vang mampu membunuh cng terseout yallih oval yang fampu membin
. . . . . iga dari vi d iap 1 jam. Dina h:

sepertiga dari virus vang ada setiap 2 jam. Dina harus SEpertiga dan virs yang ada setiap 1 jam. Lina harus

menunggu kucingnya sembuh untuk dapat dibawa menunggu kucingnya sembuh untuk dapat dibawa
pulang kerumahnva lagi. Namun, Dina tidak tahu pulang kerumahnya lagi. Tetapi, Dina hanya punya

berapa lmma waktu vang dibutuhkan untuk waktu 7 jam untuk menunggu kucingnya tersebut,

menghilangkan semua virus vang ada pada kucing Dapatkah Dina membawa kucingnva pulang bersama
dengannya? ) '_" A

tersebut. nlg

evisi
v' Mengganti kata “2 jam” menjadi “1 jam”dikarenakan jawaban yang kurang tepat
¥' Mengganti konsep diakhir soal agar lebih mudah dipahami siswa

Hasil penelitian pada tahap self evaluation ini lebih berfokus

pada kesalahan yang kelihatan, seperti peneliti mengubah beberapa
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keterangan di permasalahan PBL dikarenakan menyesuaikan dengan
jawaban yang tepat dan logis serta mengganti icon “peserta didik”
menjadi “siswa” agar lebih konsisten. Setelah dilakukan revisi pada
tahap self evaluation, maka diperoleh hasil yaitu berupa Prototype 1.
Selanjutnya Prototype I ini akan diujicobakan pada tahap expert review
dan one to one.
. Expert Review

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap prototype
I produk pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang telah didesain dan dievaluasi sendiri oleh
peneliti. Validasi ini dilakukan oleh validator atau ahli. Adapun teknik
validasi yaitu dengan meminta saran/komentar dari para ahli (validator)
terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
(PBL) yang dikembangkan serta mengisi lembar walkthrough yang
telah disiapkan oleh peneliti. Ada tiga aspek yang divalidasi oleh para
ahli (validator) yaitu content, konstruk, dan bahasa. Kegiatan validasi

pada tahap expert ini dilakukan dari tanggal 11 Maret 2019 — 13 April

2019. Adapun daftar para ahli (validator) dapat dilihat pada tabel 4.4 di

bawabh ini.
Tabel 4.4 Validator pada Tahap Expert Review
Proses -
Validasi Tanggal (2019) Nama Pakar Jabatan Institusi
. L. Institut
Mails . Nurbaiti, e
Review 23 Maret — 4 April S.Pd.L, M.Pd Pend1d11§an
Dosen Tapanuli Selatan
Face- . Dina Octaria, . Universitas PGRI
fo- 29 Maret — 5 April M.Pd Matearlnatlk Palembang
Face Novita Sari Universitas
Review 19 Maret — 13 April ’ Sriwijaya
M.Pd
Palembang
11 Maret — 26 Maret | Ana Marnida, Guru MAN 2
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S.Pd., M.Si

Matematik

a Palembang

Proses validasi menggunakan mails review akan ditampilkan

pada gambar di bawah ini:

Dok baru 2019-03-27 13.06.46

Kotak Masuk

nur baiti «
ke saya
Sembunyikan detailnya

Dari: nur baiti nurb9388@gmail.com
Kepada: gustina26081@gmail.com
Tanggal: 27 Mar201913.08

Lihat detail keamanan

Lembar Halkthrough

Lembar Kesja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Leaming yang dibuat
Peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), Indikator
dan tateri Pencrapan Barisan dan Deret yang termuat dalam Kurikulum 2013,

Nama Vatidator  + Nurbaih. £ pd1 MR

Jabatan t Tagn Jebap lnghibub Pendidian Topand Scluban.

[N T Aspek yang dinilal I
a7 it (el T

B Dokbaru20.3.06.46pdf ¥ 4N

catatan revisi KotakMasuk W

nur baiti «
ke saya

Sembunyikan detailnya

Dari: nur baiti nurb9388@gmail.com
Kepada:  gustina26081@gmail.com
Tanggal: 27 Mar 2019 12:53

Lihat detail keamanan

Calatan Revisi

Halaman pada LKS Kelerangan
W HemongUngRan Tampian gambarnya, seoemanakan
supaya pembaca mudah memahami maksud penulis.

Cantoh tampilan yang mudah dipahami

Tl——1
Catatan Revisi.docx L)

(4 vidils review

Bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Problem Based Learning (PBL) yang dibuat oleh peneliti berisi

beberapa kegiatan dan soal-soal latihan berbasis PBL. Adapun hasil

saran/komentar dari keempat validator di atas terhadap Protoype I pada

tahap expert review akan dirangkum pada tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5 Komentar/Saran Validator Terhadap Prototype 1 pada Tahap Expert Review

Validator Komentar/Saran
Ana Marnida, S.Pd., M.Si ® Pada halaman cover tambahkan keterangan untuk
siswa MA
®  Sesuaikan Kompetensi Dasar dengan
Permendikbud

e  Tambahkan indikator yang mengarah pada CI dan
C2, kemudian baru ke indikator menyelesaikan
masalah

®  Perbaiki kesalahan pada format penulisan

e  Perbaiki perintah pengerjaan misalnya “materi di
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atas” menjadi “materi yang diberikan”
Langkah-langkah pada pengisian LKS dapat
diperjelas menggunakan petunjuk

Pada tahapan “Analisis dan Evaluasi Proses
Penyelesaian Masalah” ganti kata “Bandingkan”
dengan kata yang lebih sesuai

Tulisan Ayo Berlatih pada setiap LKS cukup
dituliskan sekali

Pada LKS III Kegiatan I tambahkan istilah
“Anuitas” pada permasalahan yang berkaitan
dengan anuitas

Tahapan “Ayo Berlatih 2”” tambahkan pengantar
atau cerita pada soal latihan yang diberikan

Novita Sari, M.Pd

Perbaiki kesalahan pada format penulisan

Pada “Fitur LKS” ganti kata “dengan” menjadi
“dan”

Biasakan gunakan kata Tanya terlebih dahulu pada
setiap langkah petunjuk pengerjaan

Pahami arti dan maksud dari langkah “Analisis
dan Evaluasi Penyelesaiaan Masalah”

Pada permasalahan barisan geometri tambahkan
keterangan berapa kali lipat jumlah yang diterima
pada setiap tahun

Ganti tahun yang lebih terbaru pada tahapan “Ayo
berlatih 17

Pada LKS II kegiatan 2 ganti konsep “menambah
uang tabungan” menjadi “mengecek tabungan di
ATM”

Kurangi jumlah bulan pada permasalahn Anuitas
agar siswa tidak melalukan perhitungan terlalu
banyak

Gunakan titik-titik pada kolom yang harus diisi
oleh siswa jangan menggunakan strip ( —¢( )

Dina Octaria, M.Pd

Langkah-langkah pada pengisian LKS dapat
diperjelas menggunakan petunjuk

Pada bagian “Mengembangkan dan Menyajikan
Hasil Karya” lebih baik diberikan arahan/petunjuk
jangan diberikan kotak kosong

Pada LKS pertemuan IV, sebaiknya tambahkan 1

keoiatan laoi
fe]

Validator

Komentar/Saran

Nurbaiti, S.Pd.I., M.Pd

Tampilan pada “Fitur LKS” membingungkan
gambarnya, sederhanakan supaya pembaca mudah
memahami maksud penulis

Pada tahapan “Mengorientasi Siswa pada
Masalah” sebaiknya tidak usah banyak emoticon
karena guru mengharapkan perhatian siswa kepada
masalah matematika yang disajikan

Masalah matematika pada “Ayo Berlatih 1”
termasuk masalah tertutup, sebaiknya gunakan
masalah terbuka untuk PBL

Hasil penelitian pada expert review ini berfokus pada tiga hal

yaitu content, konstruk, dan bahasa. Dari segi content, peneliti
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mendapat komentar perbaikan seperti mengganti permasalahan menjadi
lebih terbuka agar sesuai dengan konsep PBL, gunakan pengantar pada
setiap permasalahan, menyesuaikan Kompetensi Dasar dan indikator
dengan permendikbud, serta langkah-langkah pada pengisian LKS
harus disesuaikan dengan PBL. Dari segi konstruk, komentar/ saran
validator berupa perbaikan kata perintah pada langkah-langkah PBL,
serta tampilan LKS seperti tulisan “Ayo Berlatih” dan fitur” LKS yang
harus diperbaiki agar tidak membingungkan. Sedangkan dari segi
bahasa, validator memberikan revisi berupa perbaikan kesalahan pada

format penulisan.
Dari hasil validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Problem Based Learning (PBL) yang dilakukan oleh empat orang ahli
diperoleh bahwa LKS yang dikembangkan berada dalam kategori
“layak digunakan dengan revisi” dan berdasarkan saran/komentar dari
para ahli yang disesuaikan dengan kriteria kevalidan yang ditentukan
oleh peneliti, maka Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem
Based Learning (PBL) termasuk dalam kategori valid.
. One to One

Pada tahap ini, Prototype I dari Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning (PBL) diujicobakan pada tiga orang
siswa kelas XI MAN 2 Palembang. Prosedur pelaksanaan one to one
adalah siswa diberikan tampilan prototype 1 LKS berbasis PBL. Selama
proses pengerjaan, siswa dibimbing oleh salah satu mahasiswa selaku
peneliti. Setelah mengerjakan LKS, siswa diminta untuk mengomentari

keseluruhan dari bentuk LKS, mengisi angket siswa, serta

diwawancarai oleh peneliti. Hal ini bertujuan agar peneliti mengetahui
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dimana siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan LKS berbasis PBL,
sehingga peneliti dapat menentukan apakah LKS perlu diperbaiki atau

tidak. Adapun daftar siswa pada tahap one-fo one dapat dilihat pada

tabel 4.6 di bawabh ini.
Tabel 4.6 Daftar Siswa One-to-One
Nama Siswa Kelas Tanggal Pelaksanaan
Nico Saputra Kusnedi XIMIA 1 30 Maret 2019
Wasil Hafid Al-Labib XIMIA 2 13 April 2019
M. Habib Athalla Haqi XIMIA 3 16 April 2019

Kegiatan one fo one yang ditampilkan pada gambar 4.2 di atas

berfokus pada kejelasan, kemudahan penggunaan, kepraktisan
prototype yang dikembangkan dan ketertarikan siswa terhadap LKS
yang diberikan. Untuk melihat apakah Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan oleh seluruh
siswa kelas XI, maka peneliti memilih kriteria siswa yang memiliki
tingkat kognitif yang yang beragam yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun hasil saran/komentar 3 siswa terhadap prototype 1 pada tahap

one to one, akan dirangkum pada tabel 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.7 Komentar/Saran Siswa Terhadap Prototype 1 pada Tahap One to One

Nama Siswa Komentar/Saran

Nico Saputra Kusnedi e  Tampilan/desain LKS menarik sehingga tidak
membuat bosan
* Adanya gambar/emoticon pada LKS membuat LKS
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menjadi lebih menarik

Permasalahan pada “Ayo Berlatih 2 No. 2” kurang
paham pada kalimat “dari bunga tunggal dan bunga
majemuk selama 2 tahun”

Permasalahan PBL yang diberikan terlalu
kepanjangan

Wasil Hafid Al-Labib

Kata perintah pada tahap “Mengorganisasi Siswa
untuk Belajar” masih membingungkan
Tampilan/desain LKS menarik sehingga tidak
membuat bosan

Tampilan gambar/emoticon tidak berlebihan
Permasalahan PBL yang diberikan terlalu
kepanjangan

Permasalahan pada bagian bunga tunggal
membingungkan dikarenakan kata-katanya terlalu
bertele-tele

Permasalahan pada “Ayo Berlatih 2 No. 2” kurang
paham pada kalimat “dari bunga tunggal dan bunga
majemuk selama 2 tahun”

Awalnya ketika baru melihat LKS sempat bingung
dimana menuliskan jawabannya, tetapi setelah
dibaca lagi sudah bisa dimengerti

Pada LKS IV ada kalimat yang membingungkan
karena yang ada permasalahan Dina, tetapi pada
tahap selanjutnya permasalahan yang ingin
diselesaikan adalah permasalahan Andi

Nama Siswa

Komentar/Saran

M. Habib Athalla Haqi

Gambar pada cover kurang jelas

Sebaiknya tanda panah pada halaman “Fitur LKS”
searah

Kata perintah pada setiap tahapan kurang jelas
sehingga masih membingungkan

Kata-kata pada permasalahan barisan geometri
sedikit susah dipahami

Kata perintah pada tahap “Mengorganisasi Siswa
untuk Belajar” masih membingungkan

Pada tahap one-to-one, peneliti juga melakukan wawancara

kepada siswa. Dari wawancara, diketahui bahwa siswa pada tahap one-

to-one belum pernah menggunakan Lembar Kerja Siswa berbasis PBL,

sehingga ketika peneliti memberikan LKS siswa merasa bingung

dengan LKS yang diberikan peneliti, namun ketika siswa sudah melihat

isi dari LKS siswa merasa tertarik belajar dengan menggunakan LKS.

Menurut siswa, belajar menggunakan LKS yang dikembangkan oleh
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peneliti membuat mereka lebih memahami materi yang diberikan,
namun ada ada beberapa poin yang membuat siswa menjadi bingung,
seperti kata perintah disetiap langkah-langkah pengerjaan yang masih
kurang jelas.

Dari hasil komentar/saran pada tahap expert review dan dari
hasil jawaban siswa serta interaksi peneliti dengan siswa serta
komentar/saran siswa pada lembar angket yang dilakukan pada tahap
one-to-one diperoleh keputusan/tindakan revisi yang akan ditampilkan

pada tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8 Revisi Prototype Awal dan Prototype 1
No Komentar/Saran (Prototype I) | Keputusam Revisi (Prototype 1I)
Halaman cover

|[an Deret {an Deret
BASED LEARNING BASED LEARNING

UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XI

1 UNTUK SISWA SMA KELAS XI SEMESIER GENAF
: SEMESTER GENAP

ada halaman cover tambahkan

keterangan untuk siswa MA siswa MA agar bisa digunakan secara
v' Gambar pada cover kurang jelas lebih luas
v Penulis memperjelas tampilan gambar
2. Halaman 1
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Ko D

41 Mg s b et v g ik weyg G el

0l o (i e, e, gy el G st

Komelens Dasi

4 ekl ean et oo gone ok el e

oot ek e, phbi, bongs e, Gt

€nulis menyesuaikan Kompetensi

Permendikbud Dasar dengan Permendikbud
Halaman 2 (LKS 1) a
No. Prototype I NG \  Prototype I1
[ ) Hala Rl LY
Y ) ) \ oo bennkut !
an terdapat masalah ' P e | Pada setiap kegiatan
Iselesaj.ka.n den;a.n ’::lﬂ e i f’:z‘; T-s;:;z:\wxawﬁv:m;w; @ yang harus  disel
m‘x&l ..d.\.’l.viﬂ-perl.um o ;:u‘.; il 2n. diia peds wnggal 7 Il 2019 berdiskusi.
vamg diterizna ssbaak 100 siza. Bada hari ketiga o Rada hudk tiga lah pesera v
e F—— g diteiow Pl bari berikuows ak
4.  Rsoat di ba Pada_akhir LKS_terdapar_soal T Pada akhir LKS terd
e @ latihan untuk penilaian hasil belajar ;al-soal < o Q untuk penilaian by
dengan disertai lembar jawabnya, | disertai lembar jawabj
K’ ]
11%%%5%? f%l@arlyefeléléi ail masalah indi] SoP %Illeanygfs%ikglln Thasa ah_
Membingungkan gambarnya, dibuat menjadi Searan agar pembaca
sederhanakan supaya pembaca mudah lebih mudah memahami maksud
memahami maksud penulis penulis
Tahapan Melakukan Penvelidikan
) Molakefan Ponyelidifan )) . Mabouhon Ponyolidifon ))
[\
Carilah di buku, internet atau sumber lainnya Carilah di buku, infernet, ataw sumber lainnya fenfang mafer
s tentang materi yang berkaitan dengan masalah di vang berkatan dengan maselah yang diberikan, Kemudian
' atas. Kemudian tuliskan pada kolom di hawah ini! fuiskan pada Kolom di awiah n
erbaiki perintah pengerjaan misalnya erintah pengerjaan diperbaiki
“materi di atas” menjadi “materi yang menjadi “materi yang berkaitan
diberikan” dengan masalah yang diberikan” agar
lebih mudah dipahami siswa
Tahapan Melakukan Penyelidikan
PETUNJUK
6. Pengertian, rumus, dan langkeh-

langkah pengerjaan

angkah-langkah pada pengisian
dapat diperjelas menggunakan petunjuk

untuk mengisi kolom jawaban

v" Ditambahkan beberapa petunjuk
pada langkah-langkah pengisian
LKS agar memudahkan siswa
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No. Prototype I | Prototype II
Tahapan Analisis dan Evaluasi
O Al don B Pross Dot sl >)) O“"““““‘""WW"W"W""W‘“‘ >))

7 Bandingkan hasil vang Anda peroleh dengan hasil teman- Amati kembli langhah-langkah  pengerjaan  And,
femanni, Kemudian Analisislah hasil vang Anda peroleh kemudian jelaskan kaitan antara hasil akhir Anda dengan
fersebut! permasalahan yang diberikan!

ahami arti dan maksud dari langka _ ata perintah diperbaiki agar lebi
“Analisis dan Evaluasi Penyelesaiaan sesuai dengan konsep pada tahapan
Masalah” analisis dan evaluasi
8. LKS II Kegiatan [
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MAN 2 Plebang akan mengadkan sue o ke i kot yitu Jakarts, Bancung dan
Yogyakarts. Bk seklsh mengharuskan seluh kelas X1 kot delam progem Sty
tor tesehut Andi sebagal sl setu i kel X1 i MAN 1 Pelembng juga hans
Tt benpertspes delam progran tesebu, Cleh e ity Anci mencentakan kepaca
hapeya vain Pak Rarin mengenal bieva yang dipedukan ik menglkut program
tesehu. (ntuk keperuan anabmga tnsur, Pk Karim memiam wang i Bank: Mima
sehesar Rpd 300 000,00 pac tenggal 16 Jni 2018 Pada tanggal 16 Novembe 2018 Pek
K mendapet pembentabuan dat i Baek Mita b junleh pembayan yang
Barus ibavar Pok K adeleh sehesar R 4 37300000, Raven heterbataan dans, Pee
K bebum bisa mefures pivaman texsebut. Diperirakan dema proyek Pak K
dn cal ada bulan Mgl 2019, dan pade bulan itdah Pk Karin skan meumas
pinjamannya epeds Bk Mot Namun, Pok Karm kebingungan

delam menennukan

junlah pembayaran vang hars dibaver paca bulan teseout Oleh kaena ity Pk K

bertanya kepada anaknya ity Andi. D Ancl betanya epada teen-emannyal

ermasalahan pada bagian bunga
tunggal membingungkan dikarenakan
kata-katanya terlalu bertele-tele

AN 2 Pelerbang k mengadan sutor ket kot vt ekt Bandun dan
Yogyakate. Phaksekolah mengharuskan seluub kelas X1 ot dalam program Sy
tourtescbut, Andisehegesalh et sowa kel X 6 MAN 2 Plebang fuge e
utberpatspst deemprogamtesehut lehatena i, Andi mencetaan kepada
bapaknye yaituPak R mengenai blaya yang diperukan uatuk mengfkut rogram

trehut Untukkeperuananaloa e
seesarRpd 000,00 pa engoal 16 Funf 2018, P tangged 16 November 018k

etut ak Karim meminjam vang i Bank M

Ko mendapatpembertabuen ik Bk Mt umah pembeyarn yng
harus iy Pek K adla sehesar Rp 4.375 000,00, Diekbatken kteratsa

darla:PakKanmbelumblsamelmlampmjmntersebutDlperklrakandanaproyekl’ak
Ko iy bulan e 2019, dan pada bl ol Pk Karim gk melunas
pijamaraye kepada Bank Vit Namun, Pk Kasion keingungen dalam menentukan
ol embayarenyang hus ibayarpda bl st leh ke t, Pak Karim
bertanya epada naka vty Andl

¥’ Kalimat diperbaiki menjadi lebih tegas

Tahapan Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Dt opy g sl ik Db e G

D e s g ot g Ol o sy

o, || Tk sl o o ! g ik s e b ol
ata perintah pada setiap tahapan ata perintah pada setiap tahapan
kurang jelas sehingga masih diperjelas menjadi lebih tegas
membingungkan
No. | Prototype 1 Prototype 11
Halaman Ayo Berlatih 2
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AYO BERLATIH 2,

/ 2. Selisih antara bunga vang diferima dari\

bunga tunggal dan bunga majemuk selama 2
tahun pada suku bunga 4% per tahun adalah

2. Andi dan Bud; sccara bersamaan menabung vang ci banA

dengan jumlah vang yang sama. Andi menabung uang di
“Bank Indah” yang menerapkan sistem bunga tunggal,
sedangkan Budi menabung vang di “Bank Sejahtera”
yang menetapkansistem bunga majemmuk. Setelah 2 tahun

selisth antara bunga yang diterima Andi dan Budi adalah

10. Rp4.800.000,00. Tenfukan jumlah uang
. Rp4 800,00 dengen suku buga 4% per tahun. Tenfukan
yang ditabung!
/ jumlah ang awal yang mereka tabung! /
v’ Tahapan “Ayo Berlatih 2” tambahkan itambahkan pengantar atau cerita
pengantar atau cerita pada soal latihan pada soal latihan tahapan “Ayo
yang diberikan Berlatih 2” agar ada kondisi yang
mendukung soal
¥" Tulisan Ayo Berlatih pada setiap LKS | v Tulisan Ayo Berlatih pada setiap LKS
cukup dituliskan sekali dituliskan sekali agar tidak membuat
siswa bingung
LKS I Kegiatan 11
7
i 5w, 2 i 2
Penerimaan siswa baru angkatan 2019 di MAN 2 Pencrimaan siswa baru angkatan 2019 di MAN 2
) . .
Palembang akan dibuka tanggal 16 Juni 2019. Berbagai Palembang akan dibuka tanggal 16 Juni 2019. Berbagai
. . . . persiapan pun dilakukan dalam menviapkan penerimaan
persiapan pun dilakukan dalam menyiapkan penerimaan .
) ‘ siswa tersebut, termasuk dalam menentukan jumlah
siswa tersebut, termasuk dalam menentukan jumlah siswa yang akan diterima Untu menentukan jumih
siswa vang akan diterima. Untuk menentukan jumlah siswa yang diterima pada tahun 2010, maka TU di
siswa vang diterima pada tahun 2019, maka TU di MAN 2 Palembang melakukan pendatam penerimaan
MAN 2 Palembang melakukan pendataan penerimaan siswa pada setiap tahunnva Dari data vang diperoleh
siswa pada setiap tahunnva. Diketahui jumlah siswa diketahui jumlah siswa vang diterima setiap tahun selalu
vang diterima pada tahun 2001 adalah 256 siswa. bertambah dua kali lipat dari tahun sebelumnya. Pada
Kemudian 3 tahun berikutnya jumlah siswa yang tamm 2001 jumlah siswa yang diterima adalah 2356
11. siswa, dan 3 tabun berikutmya jumlah siswa yang

diterima tidak diketahui, dikarenakan data pada tahun
tersebut tidak ditemukan Namun, diketahui data pada
tahun 2005 yaitu sebanyak 4096 siswa diterima di MAN
2 Palembang. Dengan data yang ada, dapatkah teman-
teman membantu TU di MAN 2 Palembang dalam
menentukan jumlah siswa vang diterima pada tahun

20197

diterima tidak diketahui, dikarenakan data pada tahun
tersebut tidak ditemukan Namun, diketahui data pada
tahun 2005 yaitu sebanyak 4096 siswa diterima di MAN
2 Palembang. Dengan data yang ada, dapatkah teman-
teman membantu TU di MAN 2 Palembang dalam
menentukan jumlah siswa yang diterima pada tahun
20197

ada permasalahan barisan geometri
tambahkan keterangan berapa kali lipat
jumlah yang diterima pada setiap tahun

itambahkan Keterangan berapa kali
lipat jumlah yang diterima pada setiap
tahun pada permasalahan barisan
geometri agar lebih terlihat konsep
barisan geometrinya




56

itu, Putd menambah uang tabungannya di Bank
Indonesia sebesar Rp300.000,00 dan saldo terakhir
Putri berjumlah Rp4.551 687 5. Putn bingung karena
uang vang ditabung dengan jumlah tabungannya
berbeda. Apa vang terjadi dengan tabungan Putn?
Putri berencana mengambil uang tabungannya pada

bulan Mei 2019. Berapakah jumlah uang tabungan

Putri jika diambil pada bulan vang direncanakan?

“menambah uang tabungan” menjadi

No. Prototype I | Prototype 11
Halaman Avo Berlatih I
/ 1. Seorang pegawai setiap tahun mendapat kenaikan\ ﬂ Seorang pegawai setiap lahunmendapatkenaikan\
gaji yang besarnya tefap. la mulai bekerja tahun gaji yang besarnya tetap. Ia mulai bekerja tahun
1990 dengan gaji Rp225.000,00 perbulan. Pada 2009 dengan gaji Rp225.000,00 perbulan. Pada
tahun 1996 gaji pegawai tersebut menjadi fahun 2015 gaji pegawai tersebut menjadi
12. Rp465.000,00. Tentukan besamya gaji pegawai Rp465.000,00. Tentukan besarnya gaji pegawai
pada tahun 2000! setelah tahun 2019!
asalah matematika pada “Ayo Berlat1 V" Permasalahkan PBL 1gant1 menjadi
I” termasuk masalah tertutup, sebaiknya masalah terbuka sesuai dengan
gunakan masalah terbuka untuk PBL konsep PBL
v' Ganti tahun yang lebih terbaru pada v’ Tahun diganti menjadi tahun yang
tahapan “Ayo berlatih 1 lebih terbaru
Halaman LKS 11 Kegiatan 2
Dalam rangka meravakan hari Pendidikan Nasional, Dalem rangka merayaken hant Pendidiken Nasional,
Bank Indonesia memberikan beasiswa kepada 30 Bank “X” memberikan beasiswa kepada 30 siswa
siswa vang berprestasi di Indonesia. Salah satunya yang berprestasi di Indonesia. Salzh satunya Putr
Putri sebagai salah satu siswa vang berprestasi di sebagal salal satu siswa yang berprestasi di MAN 2
MAN 2 Palembang yang mendapatkan beasiswa Palembang vang mendapatkan beasiswa berprestasi
berprestasi tersebut. Beasiswa tersebut memberikan tersebut. Beasiswa tersebut memberikan kepada
kepada setiap siswa berupa uang tunai sebesar setiap  siswa  berupa uang tunal  sebesar
Rp3.500.000.00. Dikarenakan belm memerlukan Rp3.500.000,00. Dikarenakan belum memerlukan
uang tersebut, Putri menabung uang tersebut di Bank nang tersebut, Putri menabung uang tersebut di Bank
13. Indonesia pada tanggal 5 Mei 2018 3 bulan setelah “X” pada tanggal 5 Mel 2018. Setelzh 3 bulan

“mengecek tabungan di ATM”

kemudian, Putri mengecek tabungannva di ATM
temyvata  saldo  terakhir Puti  berjumlah
Rp4.551.687.5. Putn bingung karena uang vang
ditabung dengan jumlah tabungannya berbeda. Apa
vang terjadi dengan tabungan Putni? Putrl berencana
mengambil uang tabungannya pada bulan Mej 2019,

Berapakah jumlah uang tabungan Putri jika diambil

pada bulan yang direncanakan?

onsep diubah agar permasalah tida
terlalu sulit bagi siswa
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No. Prototype I Prototype 11
LKS III Kegiatan [
Pak Budi merupakan salsh satu warga Palembang yang bertempat tinggl di daerah Pok Budi menpelan sl st g ilebng yngbeenpt gl e
RetaatPakBudimems seoang ek yeng bar ol SN yasg bernama v, Kertapati,Pak Budimemiliki seorang anak yang baru lulus SMP yeng bemama lmn.
Diketahu e anak Pk Bud v it i sl s sekolh b Plenbeng yai Diketahui bahwa anak Pak Budiin diterima df saah satu sekolah di Palembang yaitu
MAN 2 Palembang, Mengingt jarak tempat tinggal Pak Budi dengan sekolah Iman MAN 2 Plembang, Mengingat e tempa tingal Pk B denga skl Iman
cukup jauh, maka Pak Budi berencana untuk membelikan Iman sebuzh sepedz motor. cukup ke Pak B betencana untuk membelkan Imansebueh sepeds motr.
Sepeda Motor yang ingin dibeli Pak Budi seharga Rp17.500.000,00, sedzngkan veng Sepeda Motor yang ingin el Pak Bud: scharga Rpl7.500.000,00, sedangken vang
simpananyang dimiliki pak Buds berjumlzh Rp9.000.000,00. Dikarenakan vang yeng simpanan yeng il pak Budi berjumlzh Rp9.000.000,00. Dikarenkan eng yang
dimiliki ayahaya tidak cukup, Iman mengajek ayahnya untuk membeli sepeda motor ditnili ayahnya tidak cukup, Imen mengajak ayahnya untuk membef sepeda motor
secara kredit, Tetapi Pak Budi memilik rencana ain unfuk menarmbah kekurengan uang secarakeedt, TetapiPakBudi memiliirencana lin untuk menambah kekurangan vang
14. simpanannya it, yaity meminjam uang di Koperasi ‘HARAPAN" yang menerapken simpanannya it, yeitu meminjam vang 6 Koperasi ‘HARAPAN' yang menerapken
sistern Bunga Majemuk s perbulzn. Pak Buds berencanz aken melunast pinfamanaya sistem Bunga Majemuk 2% perbulan Pek Budi berencana aken melunast pinjamanaya
Calam 1wz 1 buln,Untukit, Pk Bud:inin menghiung junleh vangyeog haus dalam masa 10 bulan, Oeh Jarena v, Pak Budi ingin menghitung anuitas dar
dibayarmya setiap bulan. Selain t, Pak Budi juga ingin mengetahui jumiah bunga | M syt sehingg sk ket ol v vng s e s
pebuan yanghars dayamya N bulanseta umlzh bunga stiap bulann,
ada eglatan [ tambahkan stila uifas an agar
istilah “Anuitas” pada permasalahan siswa tidak salah dalam mengenali
yang berkaitan dengan anuitas permasalahan yang diberikan
v’ Kurangi jumlah bulan pada permasalahn | v Jumlah bulan dikurangi menjadi 10
Anuitas agar siswa tidak melalukan bulan agar siswa tidak menghitung
perhitungan terlalu banyak terlalu banyak untuk menghemat
waktu
Avo Berlatih 3
1. Tabel rencana pelunasan utang: 1. Tabel rencana pelunasan utang:
Bulan Pinjaman Anuitas Sisa Utang Bulan |  Pinjaman Anuitas Sisa Utang
ke- Awal 15% | Angsumn ke- Awal 15% | Angsuran
1. | RpS.000.00000 Rp3.780.00000 L Ros00000000 | Re3T80.00000
15 2. Rp36.700,00 Rp2.541.70000 2 RSSTON0| . B2
Tentukan besar anvitas pada tabel di atas! AA Tentukan besar anuitas pada tabel di atas!
unakan titik-titik pada kolom yang enggunaan strip 1gant1
harus diisi oleh siswa jangan titik-titik agar lebih dipahami siswa
menggunakan strip ( —({ )
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Setelah Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) divalidasi oleh pakar/ahli pada tahap expert review dan
ujicoba pada pada tahap one-fo-one maka hasil yang diperoleh akan
digunakan untuk melakukan revisi atau perbaikan prototype I menjadi
prototype I1. Prototype Il yang diperoleh akan diujicobakan pada tahap
selanjutnya.

. Small Group

Pada tahap ini, Prototype II dari Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning (PBL) hasil revisi pada tahap expert
review dan one-to-one akan diujicobakan pada kelompok kecil yang
terdiri dari 9 orang siswa kelas XI MAN 2 Palembang yang memiliki
kemampuan berbeda. Tahap small group dilakukan pada tanggal 24

April 2019. Selama proses pengerjaan, siswa dibimbing oleh salah satu

mahasiswa selaku peneliti. Setelah belajar menggunakan Lembar Kerja
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Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL), siswa diminta

memberikan komentar/saran terhadap LKS yang dikembangkan dengan

cara mengisi angket yang telah disediakan peneliti serta melakukan

wawancara. Hasil Komentar/saran pada tahap small group dapat dilihat

pada tabel 4.9 di bawah ini:

Tabel 4.9 Komentar/ Saran Siswa Terhadap Prototype 2 pada Tahap Small Group

Nama Kelompok

Komentar/Saran

1. .
.

Ahmad Thsan S.
Puja Laura
Satria Agung Wijaya

» Kolom nama pada halaman cover terlalu kecil tidak
sesuai dengan sistem kelompok

» Kalimat pada Permasalahan PBL terlalu panjang dan
banyak kata yang diulang, sehingga membuat sulit
dipahami

» Ada sebagian kata perintah pada LKS berbasis PBL
kurang dimengerti

» Pada tahapan “Melakukan Penyelidikan” kami
bingung dalam menuliskan langkah-langkah
pengerjaan

» Kata perintah pada tahapan “Mengorganisasi Siswa
untuk Belajar” sedikit membingungkan

» LKS berbasis PBL memudahkan dalam memahami
materi Penerepan Barisan dan Deret, tetapi ada
beberapa soal yang agak sulit

Devi Andriani
M. Syauqi Rahman
Mumtahanah Ceisa H

» Kalimat pada Permasalahan PBL terlalu panjang dan
banyak kata yang diulang, sehingga membuat sulit
dipahami

» Ada sebagian kata perintah pada LKS berbasis PBL
kurang dimengerti

» LKS akan lebih mudah dibawa jika dijilid dengan rapi

» LKS berbasis PBL memudahkan dalam memahami
materi Penerepan Barisan dan Deret, tetapi ada
beberapa soal yang agak sulit

Nama Kelompok

Komentar/Saran

Andre Fransisco
Muhammad Al-Hudari
Saniyyah Mylisyah P.

» Pemilihan jenis huruf dan ukuran memudahkan kami
untuk memahami Lembar Kerja Siswa

» Ada sebagian kata perintah pada LKS berbasis PBL
kurang dimengerti

» Kolom jawaban pada LKS berbasis PBL tertalu
kebesaran

» LKS berbasis PBL memudahkan dalam memahami
materi Penerepan Barisan dan Deret, tetapi ada
beberapa soal yang agak sulit
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Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa pada
tahap small group belum pernah menggunakan Lembar Kerja Siswa
berbasis PBL, sehingga ketika peneliti memberikan LKS siswa merasa
tertarik untuk belajar menggunakan LKS yang dikembangkan tersebut.
Menurut siswa, belajar menggunakan LKS yang dikembangkan oleh
peneliti membuat mereka lebih memahami materi yang diberikan,
apalagi dengan belajar menggunakan diskusi kelompok membuat siswa
menjadi lebih semangat dalam mengerjakan LKS. Hal ini dikarenakan
mereka dapat mendiskusikan hal-hal yang membuat mereka bingung,

seperti memahami permasalahan yang menurut siswa terlalu panjang.

Kegiatan small group akan ditampilkan pada Gambar 4.3 di bawah ini:

an Small Group

Setelah melaksanakan tahap small group, peneliti mendapatkan
komentar/saran dari para siswa. Selanjutnya peneliti

mempertimbangkan komentar/saran tersebut sehingga menghasilkan
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keputusan yang akan dirangkum pada Tabel 4.10 di bawah ini:

Tabel 4.10 Revisi Prototype II dan Prototype 111

No

Prototype 11

Prototype 111

Halaman Co

i

Revisi Karena:

diselesaikan secara berkelompok

Felompok
Nama Relompok:

Kelas

v" Kolom nama disesuaikan dengan sistem kelompok dikarenakan LKS berbasis PBL

Tahapan Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

o o i o
10 e ol o

€VISl Karena:

v" Memperbaiki kata perintah agar mudah dipahami siswa

o s e
e o i

Kolom Jawaban Siswa

Sebutkan materi matematika yang berkaitan dengan permasalahan di atas!

Revisi Karena:

Sebutkan materi matematika yeng berkaitan dengen permasalahandi atas!

No.

v Kotom javpa ASeSpRikan dengan bqnyaknya jawabarpgisyed e 111

Halaman Tahapan “Melakukan Penyelidikan”

PETUNJUK

Pengertian, rumus, dan langkah-

langkah pengerjaan

Revisi Karena:

v" Mengganti Petunjuk langkah-langkah pengerjaan menjadi “rumus dan

penjelasannya” agar mudah dipahami siswa

PETUNJUK

Pengertian, rumus serta

penjelasannya
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Inti dari tahap small group ini adalah mendapatkan
komentar/saran siswa terhadap LKS berbasis PBL yang dikembangkan.
Dari 9 orang siswa yang dibagi menjadi tiga kelompok diperoleh
perbaikan berupa menyesuaikan tampilan kolom nama pada LKS
dengan sistem kelompok serta memperbaiki kata perintah dan petunjuk
yang membingungkan bagi siswa. Sehingga berdasarkan hasil jawaban
siswa dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa selama
proses pembelajaran serta komentar/saran siswa pada lembar angket,
kemudian prototype II dilakukan revisi atau perbaikan. Dalam hal ini
peneliti akan menjadikan komentar/saran siswa sebagai acuan melihat
kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah komentar/saran siswa
sesuai dengan indikator kepraktisan yang telah ditentukan maka
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL)
dapat dikategorikan sudah praktis. Hasil revisi pada tahap small group
disebut prototype 111, yang selanjutnya akan diujicobakan pada tahap
field test.

Field Test

Proses pelaksanaan field test dapat dibagi ke dalam beberapa

tahapan antara lain:
1) Tahap Pelaksanaan Field Test
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Pada tahapan field test ini akan dilihat kepraktisan secara
keseluruhan dari penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Problem Based Learning (PBL) terhadap subyek penelitian. Pada
tahap ini, LKS Prototype III diujicobakan pada siswa kelas XI MIA
4 MAN 2 Palembang yang merupakan subyek dalam penelitian ini.
Selanjutnya, siswa diminta untuk memberikan komentar/saran
terhadap LKS yang diujicobakan dengan cara mengisi angket yang
telah disediakan oleh peneliti serta dilakukan wawancara terhadap

subjek penelitian .
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Palembang dengan

subjek penelitian siswa kelas XI MIA 4 yang berjumlah 46 orang,
dengan rincian 19 laki-laki dan 27 perempuan. Proses pengambilan
data pada tahap field test ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan,
yaitu pertemuan pertama pada tanggal 13 Mei 2019, pertemuan
kedua pada tanggal 14 Mei 2019, dan pertemuan ketiga pada tanggal
16 Mei 2019. Proses pembelajaran dimulai dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan tahapan pembelajaran yang digunakan yaitu
Problem Based Learning (PBL), pembagian kelompok, serta

pembagian LKS kepada masing-masng kelompok.

a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Mei

2019 dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 46 siswa. Pada
pertemuan pertama dilakukan proses pembelajaran yang

bertujuan untuk memahami pengertian barisan aritmatika dan
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geometri, menjelaskan langkah-langkah dari barisan aritmatika
dan geometri serta menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan barisan aritmatika dan geometri.
Pada pertemuan pertama, semua siswa bekerjasama

dalam kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan
permasalahan serta latihan pada LKS I yang terdiri atas 2
kegiatan. Pada setiap kegiatan dalam LKS I terdapat
permasalahan yang berbeda-beda. Pada kegiatan I siswa diminta
untuk menyelesaikan permasalahan tentang barisan aritmatika,
dan pada kegiatan 2 siswa diminta untuk menyelesaikan
permasalahan tentang barisan geometri. Selanjutnya, siswa
diminta untuk mengerjakan 2 latihan tentang barisan aritmatika
dan geometri yang terdapat pada akhir LKS I. Waktu yang
digunakan untuk mengerjakan LKS I yaitu 2 jam pelajaran (90
menit).
. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 14 Mei
2019 dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 46 siswa. Pada
pertemuan kedua dilakukan proses pembelajaran yang bertujuan
untuk memahami pengertian bunga tunggal dan bunga majemuk,
menjelaskan langkah-langkah dari bunga tunggal dan bunga

majemuk serta menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan bunga tunggal dan bunga majemuk.
Pada pertemuan kedua, semua siswa bekerjasama dalam

kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan permasalahan

serta latihan pada LKS II yang terdiri atas 2 kegiatan. Pada setiap
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kegiatan dalam LKS II terdapat permasalahan yang berbeda-beda.
Pada kegiatan I siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan
tentang bunga tunggal, dan pada kegiatan 2 siswa diminta untuk
menyelesaikan permasalahan tentang bunga majemuk.
Selanjutnya, siswa diminta untuk mengerjakan 2 latihan tentang
bunga tunggal dan bunga majemuk yang terdapat pada akhir LKS
II. Waktu yang digunakan untuk mengerjakan LKS II yaitu 2 jam
pelajaran (90 menit).
. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 16 Mei
2019 dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 46 siswa. Pada
pertemuan ketiga dilakukan proses pembelajaran yang bertujuan
untuk memahami pengertian anuitas dan peluruhan, menjelaskan
langkah-langkah dari anuitas dan peluruhan serta menyelesaikan

masalah kontekstual yang berkaitan dengan anuitas dan

peluruhan.
Pada pertemuan ketiga, semua siswa bekerjasama dalam

kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan permasalahan
serta latihan pada LKS III dan LKS IV yang terdiri atas I kegiatan
pada masing-masing LKS. Pada kegiatan I LKS III siswa diminta
untuk menyelesaikan permasalahan tentang anuitas, dan pada
kegiatan I LKS IV siswa diminta untuk menyelesaikan
permasalahan tentang peluruhan. Selanjutnya, siswa diminta
untuk mengerjakan 2 latihan tentang anuitas dan peluruhan yang

terdapat pada akhir LKS III dan LKS IV. Waktu yang digunakan
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untuk mengerjakan LKS III dan LKS IV yaitu 2 jam pelajaran (90

menit).
Kegiatan pada tahap field test akan ditunjukkan pada

gambar 4.4 di bawabh ini.

Setelah siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning (PBL), peneliti meminta siswa
untuk mengisi angket kepraktisan dari LKS berbasis PBL. Angket
ini digunakan peneliti untuk melihat kepraktisan secara keseluruhan
dari Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
(PBL). Angket ini berisikan descriptor serta komentar/saran.
Komentar/saran siswa dijadikan peneliti sebagai acuan untuk melihat
kepraktisan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning (PBL) secara keseluruhan.

2) Hasil Penelitian Field Test

Setelah proses pelaksanaan field test berlangsung, didapat
hasil penelitian terhadap siswa selama mengerjakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga.
Hasil penelitian pada tahap Field Test akan diuraikan berdasarkan

jawaban siswa pada setiap langkah dari pembelajaran Problem

Based Learning. Hal ini dikarenakan peneliti ingin melihat seluruh
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siswa dapat mengerjakan LKS berbasis PBL atau masih ada
permasalahan dan kata-kata perintah yang membuat mereka menjadi
bingung.
a. Tahap Mengorganisasi Siswa untuk belajar
Jawaban siswa pada tahap ini beraneka ragam tetapi
memiliki tujuan yang sama, yaitu menyampaikan informasi yang

diketahui dari permasalahan yang diberikan. Gambar 4.5 di

bawah ini menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

Diskusikan bersama temanmu mengenai informasi yang diketahui dari permasalahan yang |

diberikan. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom di bawah ini! |

\ )

Selain jawaban siswa di atas, ada sebagian siswa yang
menuliskan pemaparan langsung informasi yang diketahui dan

ditanyakan serta langsung menuliskan jawaban pada tahap ini.

\

Diskusikan bersama temanmu mengenai informasi yang diketahui dari permasalahan yang |
| diberikan. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom di bawah ini!

. = 1

....................
.............

...................

. £ 5
GG A PR e, S | ket st

vereedenenne sees tirereenee

......................................................................
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa Tahap Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 2
Walaupun jawaban-jawaban siswa di atas memiliki
perbedaan dalam hal penulisan, tetapi memiliki tujuan yang sama
yaitu menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan,
sehingga dapat membatasi langkah-langkah penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan.
. Tahap Melakukan Penyelidikan
Pada tahapan ini, siswa menuliskan informasi mengenai
materi yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan petunjuk yang peneliti

berikan, yaitu menuliskan pengertian dan rumus serta

penjelasannya. Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 4.7

rikut, '
e

Carilah di buku, internet, atau sumber lainnya tentang materi
yang berkaitan dengan masalah yang diberikan, kemudian
tuliskan pada kolom di bawah ini! %

Selain gambar di atas, ada sebagian siswa yang
menuliskan pengertian, rumus serta contoh soal dan jawabannya,

seperti akan ditampilkan pada gambar 4.8 di bawah ini.
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Carilah di buku, internet, atau sumber lainnya tentang materi
yang berkaitan dengan masalah yang diberikan, kemudian
tuliskan pada kolom di bawah inil %
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Walaupun jawaban-jawaban siswa di atas memiliki
sedikit perbedaan, tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu
menuliskan informasi materi yang berkaitan dengan
permasalahan yang diberikan.

. Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan siswa
pada tahap ini, peneliti menyimpulkan hampir seluruh siswa
memiliki jawaban yang sama hanya memiliki perbedaan dalam
hal penulisan, misalnya ada sebagian siswa yang menuliskan
keterangan diketahui kembali, dan ada juga langsung pada
penyelesaian. Walaupun ada perbedaan, namun tetap memiliki
tujuan yang sama yaitu menuliskan hasil diskusi mereka
mengenai penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.

Jawaban siswa pada tahap ini akan ditampilkan pada gambar 4.9

di bawah ini.
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ST > 5

Diskusikan dengan teman-temanmu mengenai hasilw

informasi yang Anda peroleh, kemudian selesaikan
Permasalahan tersebut!

Tuliskan hasil diskusimu pada kolom di bawah ini!!!

D Pendagtaran perkama. =% 100 Sista (7. Juh, 2019)

d. Tahap Analisis dan Evaluasi Proses Penyelesaian Masalah
Jawaban siswa pada tahap ini mengarah pada melakukan

refleksi yaitu siswa memaparkan kembali poin-poin penting
permasalahan dan mengkaitkannya dengan hasil penyelesaian
masalah. Untuk lebih jelasnya, perhatikaan gambar 4.10 di bawah

ni.

() et e " )

P ——————————— —— - — _ — ———

f Amati kembali langkah-langkah pengerjaan Anda,w
{ kemudian jelaskan kaitan antara hasil akhir Anda dengan g
\ permasalahan yang diberikan! J

ambar

Selain jawaban siiswa di atas, ada sebagian siswa pada
tahap ini menjelaskan kaitan permasalahan dengan materi yang
berkaitan denga permasalaahan, seperti yang akan ditampilkan

pada gambar 4.11 di bawah ini.
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‘ Analisis dan @valuagi Proges Penvelesai SO )

Amati kembali langkah-langkah pengerjaan Anda,
kemudian jelaskan kaitan antara hasil akhir Anda dengan
permasalahan yang diberikan!
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Gambar B.11 Jawaban Siswa Tahap Analisis dan Lvaluas: Proses Penyclesaian Masala
Walaupun jawaban-jawaban siswa di atas memiliki
perbedaan, tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu melakukan
analisis refleksi terhadap penyelesaian permasalahan.
Berdasarkan gambar-gambar di atas, dapat diketahui bahwa
siswa telah menuliskan jawaban sesuai dengan harapan peneliti
sehingga siswa tidak memiliki kesulitan yang tinggi dalam
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL). Dari
jawaban-jawaban yang diberikan siswa terlihat bahwa siswa telah
mengerti dalam menjawab setiap langkah-langkah penyelesaian
dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mana langkah-langkah
tersebut merupakan langkah-langkah dari pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).
3) Hasil Angket dan Wawancara pada Tahap Field Test

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS berbasis Problem

Based Learning (PBL), kemudian siswa diminta untuk megisi



72

angket. Angket ini berupa angket terbuka yang terdiri atas 15
descriptor. Seluruh siswa pada tahap ini akan diminta untuk
memberikan komentar/saran dengan mengisi angket yang disediakan
peneliti. Selanjutnya komentar/saran tersebut digunakan peneliti
untuk merevisi Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based

Learning (PBL).
Pada tahap field test ini diketahui bahwa siswa tidak

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dalam mengerjakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL). Selain
itu, hampir seluruh siswa tertarik dengan pembelajaran
menggunakan LKS yang dikembangkan menggunakan PBL. Hal
tersebut dapat dilihat pada beberapa komentar/saran siswa pada

lembat angket di bawah ini.

Deskriptor Komentar/Saran

Lembar Kerja Siswa berbasis | v, mudalr |, karena  Lk4 n
Problem Based Learning mudah

dipahami Jewus

Kalimat yang terdapat dalam | ya  karcha Fanmat - kalimat -
Lembar Kerja Siswa berbasis YA mudah dfﬂﬂlnami.

Problem Based Learning dapat
dipahami dengan mudah

Pemilihan jenis huruf, ukuran dan X’l , €eoni) than }\Uru‘t, U kvran,
spasi memudahkan saya dalam

mp::nbacadan memahami LKS chn asinia Svdan bt
Tampilan gambar pada Lembar | ¥ 4angat menank, fearera
Kerja Siswa berbasis Problem dapat menim buikcan  Taga )mrvm_
Based Learning menarik minat [{alyan yang tingg

belajar siswa :

Kata perintah pada Lembar Kerja | ¥a pemilthan kaa ’x.—,m.,;n-
Siswa berbasis Problem Based |padn kg rpckh dnmtrgtrh-
Learning mudah dimengerti

W u
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Gambar 4.13 Komentar/Saran Siswa Tahap Field Test

Gambar-gambar di atas memperlihatkan komentar/saran
siswa yang tertarik dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Problem Based Learning (PBL). Selain angket di atas, peneliti juga
melakukan wawancara kepada siswa setelah siswa mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Problem Based Learning (PBL). Hasil
wawancara tidak jauh berbeda dari hasil angket di atas, yang mana
secara keseluruhan siswa merasa tertarik belajar menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Problem Based Learning (PBL) ini,
dikarenakan dengan menggunakan LKS ini siswa lebih memahami
materi dikarenakan siswa melakukan sendiri tahapan-tahapan dalam
memahami materi tersebut. Namun, ada sebagian siswa yang
mearasa sulit dengan permasalahan-permasalahan, yang disajikan
dalam LKS ini, tetapi dengan adanya sistem kelompok di dalam PBL

maka lebih mudah dalam mengatasi kesulitan yang dihadapinya.
Proses tahapan field test yang telah dilakukan dari tahap

pelaksanaan pertemuan pertama, kedua dan ketiga diperoleh bahwa
subjek penelitian yang hadir berjumlah 46 siswa dan hasil penelitian
yang terlihat dari jawaban-jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa
tidak memiliki kesulitan yang tinggi dalam menyelesaikan

permasalahan yang terdapat dalam LKS berbasis PBL. Selain itu, dari
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hasil angket dan wawancara menjelaskan bahwa siswa secara

keseluruhan tertarik belajar menggunakan LKS berbasis PBL.
Setelah peneliti memperoleh komentar/saran siswa pada tahap

field test ini, selanjutnya peneliti menjadikan komentar/saran tersebut

sebagai acuan untuk melihat kepraktisan dari Lembar Kerja Siswa

(LKS) Problem Based Learning (PBL). Dari komentar/saran siswa

yang diperoleh pada tahap ini telah sesuai dengan indikator kepraktisan,

maka Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning

(PBL) dapat dikategorikan sudah praktis secara keseluruhan.

Berdasarkan Kelima tahapan penelitian Formative Evaluation

yang dijelaskan di atas, diketahui bahwa LKS berbasis PBL yang
dikembangkan berada dalam kategori valid dan praktis. Hal ini
ditunjukkan dari hasil pada tahap self evaluation dan expert review
menunjukkan bahwa LKS berbasis PBL telah valid yang berada dalam
kategori “layak digunakan dengan revisi”. Sedangkan pada tahap one-to-
one, small group, dan field test, diketahui bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis PBL yang dikembangkan dapat dikategorikan praktis, baik
praktis pada tahap ujicoba kelompok kecil (one-to-one dan small forup)
maupun praktis secara keseluruhan (field test).

B. Pembahasan
Setelah melalui proses pengembangan yang terdiri dari dua tahapan

yaitu preliminary dan tahap formative evaluation, maka Lembar Kerja Siswa
(LKS) Problem Based Learning (PBL) dapat dikategorikan valid dan praktis.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian di bawah ini.
1. Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning yang Valid
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Kevalidan LKS berbasis PBL dapat dilihat dari proses validasi
pada tahap expert review. Pada tahap ini diperoleh komentar/saran dari
empat validator yang digunakan peneliti untuk merevisi Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL). Di bawah ini akan
dijelaskan beberapa hasil revisi pada tahap expert review yang dilakukan

peneliti.

a. Masalah PBL pada Ayo Berlatih 1 masih bersifat tertutup
Tabel 4.11 Revisi Permasalahan PBL

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
2. Seorang pegawai setiap tahun mendapat ke“ﬂikﬁﬂ\ I. Seorang pegawai setiap tahun mendapat kenajkan\

gaji yang besamya tetap. la mulai bekerja tahun gaji yang besarnya tetap. la mulai bekerja tahun

1990 dengan gaiji Rp225.000,00 perbulan. Pada 2009 dengan gaji Rp225.000,00 perbulan, Pada

tahun 1996 gaji pegawai terscbut menjadi tahun 2015 gaji pegawai fersebut menjadi

Rpd65.000,00. Tentukan besamya gaji pegawai Rp465.000,00. Tentukan besamya gaji pegawai

pods b 20001 y setelah tahun 2019! &
Pertanyaan pada “Tentukan besarnya gaji Peneliti merevisi pertanyaan permasalahan
pegawai pada tahun 2000 masih bersifat PBL menjadi “Tentukan besarnya gaji pegawai
tertutup pada setelah tahun 2019”

Permasalahan pada “Ayo Berlatih 1” masih bersifat tertutup
tidak sesuai dengan konsep PBL yang menekankan penggunaan
permasalahan terbuka. Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalimun (2016:
125) yang menjelaskan bahwa permasalahan dan pertanyaan yang
diselidiki dalam PBL tidak mempunyai jawaban mutlak “benar”,
sebuah masalah yang rumit atau kompleks yang mempunyai banyak
penyelesaian dan seringkali bertentangan. Oleh karena itu, peneliti

mengganti pertanyaan di akhir permasalahan dari “Tentukan besarnya
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gaji pegawai pada tahun 2000 menjadi “Tentukan besarnya gaji

pegawai setelah tahun 2019”.
b. Kata perintah pada tahap “Analisis dan evaluasi proses penyelesaian

masalah” belum sesuai dengan teori pemmbelajaran Problem Based

Learning.

Tabel 4.12 Revisi Tahapan Analisis dan Evaluasi
S I I B . . | . .

( ) SRR —— >» Qmmwmmmm »)

| Bandingkan hasi yang Anda peroleh dengen hasil teman- J| ypo pombat Imghalvingah pengeian Aoda,
 temanmu. emudin Analisiseh s yeng And et ¥ vyl o s i Anda g
| ters_ebgt!!_ | permasalahan yang diberikan!

dengan konsep langkah-langkah PBL

Kata perintah tahapan “Analisis dan evaluasi proses
penyelesaian masalah” pada LKS berbasis PBL prototype awal belum
tepat dengan konsep langkah-langkah PBL. Pada tahap ini siswa
dituntut untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikan dan proses-
proses yang digunakan selama berlangsungnya pemecahan masalah
(Arends, 2007: 394). Oleh karena itu, peneliti mengganti kata
bandingkan dengan amati kembali agar siswa dapat meninjau kembali

proses pengerjaan masalah.
c. Tambahkan cerita/pengantar pada Masalah “Ayo Berlatih 2” agar lebih

sesuai dengan konsep PBL
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Tabel 4.13 Revisi Ayo Berlatih 2

AY() ( ’ A T"l

2. Selisih antara bunga yag diterima dari bunga
tunggal dan bunga majemuk selama 2 tahun
pada suku bunga 4% per tahun adalsh
Rp4.800.000,00. Tentukan jumlah uang
yang ditabung!

Tambahkan pengantar/cerita

U T B e T o SRR

fﬁmdi dan Budi secara bersamaan menabung uang di hanh

dengan jumlah uang yang sama. Andi menabung uang di
“Bank Indah” yang menerapkan sistem bunga tunggal,
sedangkan Budi menabung uang di “Bank Sejahtera”
yang menerapkan sistem bunga majemuk. Setelah 2 tahun
selisih antara bunga yang diterima Andi dan Budi adalah
Rp4.800,00 dengan suku bunga 4% per tahun. Tentukan

\ jumlah uang awal yang mereka tabung! j

enelitt menambahkan pengantar/cerita
agar permasalahan PBL leb1h dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa

Penambahan pengantar/cerita dalam permasalahan ini

bertujuan untuk menjadikan permasalahan ini lebih nyata sehingga

lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Masalah yang disajikan

dalam PBL adalah masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata,

semakin dekat dengan dunia nyata akan semakin baik pengaruhnya

pada peningkatan kecakapan siswa (Amir, 2016: 22). Oleh karena itu,

peneliti memberikan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan

kehidupan siswa dalam permasalahan agar mudah dipahami oleh siswa.
Berdasarkan hasil revisi di atas, terlihat bahwa peneliti telah

melakukan revisi sesuai dengan konsep PBL. Namun, ada beberapa saran

dari expert/ahli yang tidak digunakan peneliti untuk merevisi LKS
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prototype awal, seperti expert menyarankan untuk menambahkan 1
kegiatan lagi pada LKS 1V, tetapi peneliti tidak menambahkannya
dikarenakan pada LKS IV telah terdapat 2 permasalahan PBL, konsep
permasalahan akan sama untuk materi yang sama dan waktu yang

digunakan siswa untuk mengerjakan LKS terbatas.
Setelah melalui proses validasi terhadap empat validator yang

terdiri atas tiga dosen matematika dan satu guru matematika diketahui
bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
(PBL) yang dikembangkan berada dalam kategori “Layak digunakan
dengan revisi” dan berdasarkan komentar/saran dari para validator yang
disesuaikan peneliti dengan indikator kevalidan, maka Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) termasuk dalam
kategori valid.
. Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning yang Praktis
Kepraktisan LKS berbasis PBL dapat dilihat pada ujicoba tahap
one to one, small group, dan field test. Hasil ujicoba Prototype pada tahap
one to one dan small group diperoleh bahwa bahan ajar yang
dikembangkan telah terkategori praktis (praktis dalam skala kecil) dan
ujicoba pada tahap field test menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) Problem Based Learning (PBL) praktis secara keseluruhan. Hal ini

ditunjukkan dari komentar/saran siswa yang terdapat pada angket serta

hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa.
Selain itu, kepraktisan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Problem Based Learning (PBL) juga dapat dilihat dari jawaban-jawaban
siswa yang menunjukkan bahwa siswa dapat menggunakan LKS yang

dikembangkan. Di bawah ini akan diuraikan jawaban-jawaban siswa yang
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sesuai dengan teori pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based

Learning.

a. Mengorientasi Siswa pada Masalah

Pada langkah pertama pembelajaran PBL ini peneliti memulai

pembelajaran dengan memberikan permasalahan-permasalahan yang
bersifat nyata dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
misalnya penerimaan siswa baru, beasiswa dan lainnya yang
merupakan hal-hal yang pernah dialami oleh siswa. Menurut Amir
(2016:22) masalah yang disajikan dalam PBL adalah masalah yang
memiliki konteks dengan dunia nyata, semakin dekat dengan dunia

nyata akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatan kecakapan

siswa. Salah satu permasalahan yang terdapat pada LKS berbasis PBL

Penerimaan siswa baru angkatan 2019 di MAN 2
Palembang akan dibuka tanggal 16 Juni 2019. Berbagai
persiapan pun dilakukan dalam menyiapkan penerimaan
siswa tersebut, termasuk dalam menentukan jumlah
siswa yang akan diterima. Untuk menentukan jumlah
siswa yang diterima pada tahun 2019, maka TU di
MAN 2 Palembang melakukan pendataan penerimaan
siswa pada setiap tahunnya. Diketahui jumlah siswa
yvang diterima pada tahun 2001 adalah 256 siswa.
Kemudian 3 tahun berikutnya jumlah siswa wyang
diterima tidak diketahui, dikarenakan data pada tabun
tersebut tidak ditemukan. Namun, diketahui data pada
tahun 2005 yaitu sebanyak 4096 siswa diterima di MAN
2 Palembang. Dengan data yang ada, dapatkah teman-
teman membantu TU di MAN 2 Palembang dalam
menentukan jumlah siswa yang diterima pada tahun
201972

b. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar
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Pada tahap ini siswa diminta untuk menuliskan informasi yang
diketahui dari permasalahan yang diberikan. Kata perintah pada
tahapan ini mengalami beberapa perubahan dikarenakan siswa
kebingungan sehingga jawaban yang diberikan belum sesuai dengan
harapan peneliti. Pada tahap one to one, kata perintah yang peneliti
berikan adalah “ Permasalahan apa yang ingin diselesaikan oleh
Rizki?”. Hal ini mengakibatkan siswa hanya fokus dalam menuliskan

permasalahan tanpa menjelaskan informasi lainnya dari permasalahan.

Uk lehib il o] | S heril

Permasalahan apa yang ingin diselesaikan oleh Rizki? Diskusikan bersama temanmu dan
| Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom di bawah ini!!!

Gambar 4.15 Jawaban Siswa Tahap One to One

Kemudian peneliti melakukan revisi kembali terhadap kata
perintah pada tahapan ini menjadi *“ Diskusikan bersama temanmu
mengenai informasi yang diketahui dan permasalahan yang ingin
diselesaikan oleh Rizki”. Kata perintah ini diujicobakan pada tahap
small group yang menghasilkan bahwa siswa telah menuliskan
informasi yang diketahui, namun ada sebagian siswa yang langsung
menuliskan langkah-langkah penyelesaian pada tahap ini. Untuk lebih

jelasnya, perhatikan gambar 4.16 berikut.
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Diskusikan bersama temanmu mengenai informasi yang diketahui dan permasalahan yang ‘

ingin diselesaikan oleh Rizki. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom di bawah ini!

B

-------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------

Jog- b= a0y L w0 o - - e
4 3~ - B8
Dig- at ()b &= 006

------------------------------------------------------------

Dikarenakan jawaban siswa pada tahap small group belum
sesuai dengan harapan peneliti dan setelah dilakukan wawancara siswa
masih bingung dengan kata perintah “permasalahan yang ingin
diselesaikan oleh Rizki”. Menurut siswa, kata perintah tersebut
menunjukkan bahwa siswa harus menyelesaikan sampai akhir
permasalahan dan dituliskan pada tahapan ini. Oleh karena itu, peneliti
melakukan revisi kembali kata perintah pada tahapan ini menjadi
“Diskusikan bersama temanmu mengenai informasi yang diketahui dari
permasalahan yang dberikan”. Sehingga diujicoba pada tahap field test
jawaban siswa telah sesuai dengan harapan peneliti, yaitu siswa telah
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan
yang diberikan. Hal ini sesuai dengan dengan pendapat Arends (2007:
394) dalam langkah-langkah PBL yang menjelaskan bahwa pada

tahapan ini, aktivitas yang dilakukan guru adalah membantu siswa
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membatasi dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan

Diskusikan bersama temanmu mengenai informasi yang diketahui dari permasalahan yang |
|

diberikan. Tuliskan hasil diskusi kalian pada kolom di bawah ini!

Dik: fendagtanao. pertama.. 2100, Sitwa. (7., 2018 o.ovveveserere,

... fondagtaran havi Biga =3, 928080 .o
Jumlah, &owa berkurans sehap hori

... fendetturan. dibitup. 2ade.. 26002000
Dit:. Jumlab.. pesertn.yang. akan. ditecima.. pada. boas.. krakhic. . pendat faan

.....................................................................................

CamDar 2. 17 Jawaban Siswa Tahap Mengorganisast Siswa untuk Belajar
c. Melakukan Penyelidikan
Pada tahap ini, siswa dituntut untuk mencari informasi

mengenai materi yang dibahas dalam permasalahan dan menuliskannya
pada kolom yang telah disediakan. Kata perintah pada tahapan ini
adalah “Carilah di buku, internet, atau sumber lainnya tentang materi
yang berkaitan dengan materi yang diberikan, kemudian tuliskan pada
olom di bawah ini”. Kata perintah tersebut tidak terlalu
membingungkan siswa, hanya pada tahap one to one siswa
kebingungan dalam membatasi seberapa banyak informasi yang harus
dituliskan pada tahapan ini. Oleh karena itu, peneliti menambahkan
petunjuk pada tahapan ini, yaitu “pengertian, rumus, dan langkah-

langkah pengerjaan”. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 4.18

berikut ini.
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-----------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------

PETUNJUK

Pengertian, rumus, dan langkah-
langkah pengerjaan

Pada tahap s-mall group siswa menuliskan jawaban sesuai
dengan petunjuk yang diberikan, namun siswa kebingungan dalam
menuliskan langkah-langkah pengerjaan dikarenakan dibuku tidak
dicantumkan secara keseluruhan mengenai langkah-langkah
pengerjaan. Kemudian peneliti melakukan revisi, dengan mengganti

menjadi “pengertian, rumus dan penjelasannya”.
Pada tahap field test, siswa telah menuliskan jawaban sesuai

dengan harapan peneliti yaitu siswa menuliskan informasi mengenai
materi yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. Hal ini
sesuai dengan dengan pendapat Arends (2007: 394) dalam langkah-
langkah PBL yang menjelaskan bahwa pada tahapan ini, aktivitas yang
dilakukan guru adalah mendorong siswa mengumpulkan informasi
yang sesuai, eksperimen, dan mencari untuk penjelasan dan pemecahan.

Perhatikan gambar 4.19 berikut.
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Carilah di buku, internet, atau sumber lainnya tentang materi
yang berkaitan dengan masalah yang diberikan, kemudian %
o

tuliskan pada kolom di bawah ini!

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Dari tahap one to one, small group, dan field test kata perintah

pada tahapan ini tidak mengalami perubahan yang signifikan, hanya
dari format penulisan yang diperbaiki. Hal ini dikarenakan siswa telah
menuliskan jawaban yang sesuai dengan harapan peneliti yaitu mencari
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
dengan pendapat Arends (2007: 394) dalam langkah-langkah PBL yang
menjelaskan bahwa pada tahapan ini, aktivitas yang dilakukan guru
adalah membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai. Kata perintah pada tahapan ini adalah “Diskusikan dengan
teman-temanmu mengenai hasil informasi yang Anda peroleh,
kemudian selesaikan permasalahan tersebut”. Untuk lebih jelasnya
mengenai jawaban siswa pada tahapan ini akan ditampilkan pada

gambar 4.20 di bawah ini.
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( é"" Banglan dan menyajifas Aasie aww»)

Diskusikan dengan teman-temanmu mengenai hasil
informasi yang Anda peroleh, kemudian selesaikan
Permasalahan tersebut!

Tuliskan hasil diskusimu pada kolom di bawah ini!!!

e. Analisis dan Evaluasi Proses Penyelesaian Masalah
Kata perintah pada tahapan ini mengalami perubahan yang

signifikan dari tahap one fo one ke tahap small group. Pada tahap one
to one siswa tidak bisa mengerjakan tahapan ini dikarenakan kata
perintah yang dituliskan peneliti mengarah pada membandingkan
dengan hasil teman yg lainnya, sedangkan pada tahap one to one
mereka mengerjakan secara individu. Kata perintah tahapan ini pada
prototype awal adalah “Bandingkan hasil yang anda peroleh dengan
hasil teman-temanmu, kemudian analisislah hasil yang anda tersebut”.
Selain itu kata perintah pada tahapan ini (prototype awal) belum tepat
dengan konsep langkah-langkah PBL. Pada tahap ini siswa dituntut
untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang
digunakan selama berlangsungnya pemecahan masalah (Arends, 2007:
394). Oleh karena itu peneliti merevisi kata perintah pada tahapan ini

menjadi “ Amati kembali langkah-langkah pengerjaan anda, kemudian
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jelaskan kaitan antara hasil akhir anda dengan permasalahan yang

diberikan” senerti vane tercantum nada eambar 4 berikut ini

() Analisis dan Gvathasi Proses Ponyetsseiam masatah »)

. Amati kembali langkah-langkah pengerjaan Anda,
. kemudian jelaskan kaitan antara hasil akhir Anda dengan
. permasalahan yang diberikan!

e A A L e e 12 M A T ST et A AT et CA T i 8y Wom e ean s 2

Setelah dilakukan revisi, jawaban siswa pada tahap small

group dan field telah sesuai dan tetap dengan konsep langkah-langkah

.u.= 1 K ..l-il d__DE l-;-al‘-lll- A ..lA‘l.
O Analisig dan évae i Proges Panyelegaia 2ah ,)
e ———————————————————————————

i

| Amati kembali langkah-langkah pengerjaan Anda,)
| kemudian jelaskan kaitan antara hasil akhir Anda dengan "5
permasalahan yang diberikan! J

ketua  OS18 MAV 2 falembang akan_ memadakan perlombaan

.................................

yang dierima ada (0 Ziswo cedangkon hact kehiga sumiah

........................................................................

Qwa yang diterima ada 92 owng . Pndagtaran oiutup

..........................................

Pado tainggal 25 Jaly 2019, dengan. gumlgh, Siswa 32 ..
Odl <. dWdDd wd didp Alld (1d CVdlud T TOSC T CIIYCICSAld
Masalah

Dari jawaban-jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswa-
siswa telah bisa menggunakan atau mengerjakan LKS berbasis PBL
yang dikembangkan, sehingga LKS berbasis PBL dapat dikatakan
praktis. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan karakteristik
kepraktisan dapat dilihat dari segi efisien, kegunaan dan menarik atau

tidaknya suatu pembelajaran.
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Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka Lembar

Kerja Siswa yang dikembangkan telah sesuai dengan teori-teori dari
pembelajaran PBL. Selain itu, dari jawaban-jawaban yang diberikan siswa
terlihat bahwa LKS berbasis PBL dapat membuat siswa menjadi aktif
dalam pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari beragamnya jawaban-
jawaban yang diberikan siswa, namun tetap sesuai dengan teori dari
pembelajaran PBL. Oleh karena itu, LKS berbasis PBL untuk materi
penerapan barisan dan deret ini dapat digunakan untuk proses
pembelajaran di MAN 2 Palembang.

3. Keunggulan dan Keterbatasan Penelitian
a. Keunggulan Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keunggulan atau kelebihan dalam penyusunan skripsi ini, diantaranya:
1) Proses validasi pada setiap expert tidak hanya dilakukan sekali,

melainkan berulang kali hingga LKS berbasis PBL yang

dikembangkan dinyatakan valid untuk penelitian.
2) Walaupun proses pembelajaran secara berkelompok, namun

pengisian angket serta wawancara dilakukan peneliti secara individu
sehingga data yang diperoleh lebih rinci dan jelas.
b. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan atau kekurangan dalam penelitian ini antara lain

mencakup hal-hal sebagai berikut:
1) Pengelompokan siswa pada tahap field test hanya dilakukan dengan

melihat nilai akhir siswa tanpa meminta saran dari guru matematika

yang bersangkutan.
2) Peneliti tidak menggunakan observer saat pelaksanaan tahap field

test sedangkan jumlah siswa yang digunakan banyak sehingga
kesulitan dalam melihat jalannya proses pembelajaran pada setiap

kelompok.



3) Jika LKS berbasis PBL yang dikembangkan dikerjakan secara
individu, maka kurang praktis untuk siswa yang berkemampuan

rendah.
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